
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Organisasi merupakan sekumpulan manusia yang bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan tertentu. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki baik sumber daya manusia maupun 

sumber daya lainnya (modal, perlengkapan, dan sebagainya). Manusia 

merupakan sumber daya yang penting bagi organisasi, karena manusia yang 

melakukan kerjasama, manusia yang menyusun tujuan, manusia pula yang 

bekerja untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam organisasi Pemerintah 

Republik Indonesia, kelancaran penyelenggaraan tugas pemerintahan dan 

pembangunan nasional yang merupakan tujuan organisasi memerlukan 

sumber daya manusia yang memiliki kinerja yang baik. Setiap Pegawai negeri 

sipil berkedudukan sebagai unsur aparatur negara yang bertugas memberikan 

pelayanan kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil dan merata dalam 

penyelenggaraan tugas negara, pemerintahan dan pembangunan.  

 

Pegawai Negeri Sipil adalah warga negara Republik Indonesia yang telah 

memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan 

diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas negara lainnya, 

dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pegawai 

negeri adalah pegawai pemerintah yang berada diluar politik, bertugas 

melaksanakan administrasi pemerintahan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang telah ditetapkan. Dengan demikian seorang pegawai negeri 

haruslah netral dari pengaruh semua golongan dan partai politik serta tidak 

diskriminatif dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Pegawai 

negeri dituntut untuk senantiasa memberikan pelayanan kepada masyarakat 

secara profesional, jujur, adil dan merata dalam penyelenggaraan tugas 

negara, pemerintah dan pembangunan. Undang-undang Nomor 43 Tahun 

1999 telah menetapkan beberapa perubahan dalam manajemen Pegawai 



Negeri Sipil. Perubahan tersebut membawa konsekuensi bahwa setiap 

organisasi pemerintah baik pusat maupun daerah harus memiliki Sumber 

Daya Manusia Pegawai Negeri Sipil (SDM-PNS) yang memenuhi 

persyaratan baik secara kuantitas maupun kualitas, sehingga dapat 

melaksanakan tugas dan fungsinya secara profesional.  

 

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran sebelumnya bernama Dinas 

Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran yang terbentuk berdasarkan 

Peraturan Bupati Pesawaran Nomor 02 Tahun 2007. Tujuan merupakan 

penjabatan dari pernyataan misi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam 

jangka waktu 5 (lima) tahun yang akan menjadi arah perjalanan Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran berdasarkan kriteria dan 

kewenangan yang dimiliki. Sasaran adalah penjabaran dari tujuan, yaitu 

sesuatu yang akan dicapai melalui tindakan berupa kebijakan, program dan 

kegiatan. Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran merupakan 

salahsatu instansi pemerintahan yang penting untuk dibuat dengan 

perencanaan yang matang, karena dengan adanya susunan tugas pokok dan 

fungsi yang dimaksud maka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab instansi 

ini dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  

Berikut ini merupakan Susunan Organisasi Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Pesawaran  tahun 2017 dijelaskan pada tabel 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1.1 Susunan Organisasi Badan Pendapatan Daerah  

Kabupaten Pesawaran tahun 2017. 

Susunan Organisasi Tugas Pokok dan  

 Fungsi Pokok 

a. Kepala Badan  

 

 

 

1. Tugas pokok: 

 

Melaksanakan sebagian urusan 

pemerintahan daerah di bidang 

pendapatan daerah. 

 

 

 

2. Fungsi pokok: 

 

a. Perumusan kebijakan 

teknis dibidang pendapatan 

daerah 

 

b. Penyelenggaraan urusan 

pemerintah dan pelayanan 

umum di bidang 

pendapatan daerah 

 

c. Pembinaan dan 

pelaksanaan tugas di 

bidang pendapatan daerah  

 

 

d. Pelaksaan tugas lain yang 

diberikan oleh walikota 

b. Sekretariat 

1. Bagian Umum, 

membawahi: 

a) Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian  

b) Sub Bagian Keuangan  

2. Bagian Perencanaan, 

membawahi: 

a) Sub Bagian Data dan 

Penyusunan Program  

b) Sub Bagian Monitoring 

dan Pelaporan 

c. Bidang Ekonomi dan 

Pembangunan, membawahi: 

a) Sub Bidang Produksi  

b) Sub Bidang Ekonomi 

dan Keuangan 

c) Sub Bidang 

Pembangunan dan 

Promosi  

d. Bidang Tata Ruang dan 

Prasarana Wilayah 

a) Sub Bidang 

Pengembangan 

Wilayah  

b) Sub Bidang Sumber 

Daya Alam dan 

Lingkungan Hidup  

c) Sub Bidang Tata 

Ruang 

e. Bidang Pengendalian, 

membawahi: 

a) Sub Bidang Data 

Statistik 

b) Sub Bidang Monitoring 

dan Pelaporan 

c) Sub Bidang evaluasi 

f. Bidang Sosial Budaya, 

membawahi: 

a) Sub Bidang 

Pemerintahan dan 

Hukum 



b) Sub Bidang SDM dan 

Tenaga Kerja  

c) Sub Bidang 

Kesejahteraan Rakyat 

sesuai dengan tugas dan 

fungsinya.   

 

g. Bidang Penelitian dan 

Pengembangan  

a) Sub Bidang 

Pengembangan 

Perekonomian dan 

Keuangan 

b) Sub Bidang 

Pemerintahan dan 

Kemasyarakatan 

c) Sub Bidang SDA dan 

Teknologi 

h. Unit Pelaksanaan Teknis  

i. Kelompok Jabatan Fungsional  

 

Sumber : Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran 

 tahun 2017. 

 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan Susunan Organisasi Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Pesawaran tahun 2017. Jumlah pegawai 31 orang dan memiliki 

tugas pokok dan fungsi pokok secara umum untuk Badan Pendapatan Daerah.  

Sekretariat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dipimpin oleh 

seorang Sekretaris yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Badan. Bidang-bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

c,d,e,f dan g, masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan. Bagian-bagian 

sebagaiman dimaksud pada ayat (1) huruf b, masing-masing dipimpin oleh 

seorang Kepala Bagian yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 

Sekretaris Badan. Sub Bagian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, 

masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bagian yang bersangkutan. 

Sub Bidang-Sub Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,d,e,f 

dan g, masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bidang yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang yang bersangkutan. 

Unit Pelaksana Teknis (UPT), sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h, 



dipimpin oleh Kepala Unit Pelaksana Teknis yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Badan. Kelompok Jabatan Fungsional 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf i, dipimpin oleh seorang pejabat 

fungsional senior sebagai ketua kelompok dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Badan. Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan dipaparkan jumlah 

tenaga kerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran 

berdasarkan klasifikasinya dapat dilihat dari tabel 1.2  dibawah ini : 

Tabel 1.2 

Daftar Pegawai Pada Badan Pendapatan Daerah 

 Kabupaten Pesawaran tahun 2017. 

No. Bidang Tugas Jumlah (orang) 

1. Kepala Badan 1 

2. Sekretaris Badan  1 

3. Kepala Bidang 7 

4. Kepala Sub Bagian  4 

5. Kepala Sub Bidang 8 

6. Staf 10 

Jumlah  31 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran tahun 2017. 

 

Dari tabel 1.2 dijelaskan daftar pegawai negeri sipil  pada Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Pesawaran berjumlah 31 orang yang terdiri dari beberapa 

bidang tugas yang tersedia.    

 

Badan Pendapatan Daerah didukung oleh jumlah pegawai, dengan kuantitas 

pegawai berjumlah 72 orang ( tujuh puluh dua ) orang, yang terdiri dari : PNS 

: 31 orang, TKK : 41orang. Penelitian ini hanya fokus dengan pegawai negeri 

sipil, karena merupakan pegawai tetap yang akan diteliti dan dijadikan sampel 

dalam penelitan. Berdasarkan karakteristik individu (jenis kelamin, usia, 

pendidikan, masa kerja) pegawai negeri sipil laki-laki berjumlah 19 orang, 

perempuan 12 orang, usia pegawai negeri sipil untuk usia 20-25 tahun 

berjumlah 3 orang, 26-30 tahun berjumlah 20 orang dan diatas 31 berjumlah 8 

orang, pendidikan pegawai negeri sipil untuk D3 berjumlah 1 orang, S1 23 

orang dan S2 7 orang. Berdasarkan masa kerja pegawai negeri sipil yang 



bekerja 1-5 tahun berjumlah 4 orang, 6-10 tahun 14orang dan diatas 10 tahun 

berjumlah 13 orang.  

 

Kepuasan kerja menjadi masalah yang menarik dan penting karena terbukti 

manfaatnya baik bagi kepentingan individu, organisasi, dan masyarakat, 

dengan mengukur kepuasan kerja dapat mengetahui tingkatan kepuasan untuk 

pegawai dan dijadikan evaluasi untuk organisasi bagaimana strategi untuk 

meningkatkan kepuasan tesebut. Hamali (2016, p.202) kepuasan kerja 

mengandung arti (Sutrisno, 2010:74) suatu sikap karyawan terhadap 

pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, 

imbalan yang diterima dalam bekerja, dan hal-hal lain yang menyangkut 

faktor fisik dan psikologis. Sikap terhadap pekerjaan ini merupakan hasil dari 

sejumlah sikap khusus individu terhadap faktor-faktor dalam pekerjaan, 

penyesuaian diri individu, dan hubungan sosial individu di luar pekerjaan 

sehingga menimbulkan sikap umum individu terhadap pekerjaan yang 

dihadapinya. Secara sederhana kepuasan kerja dapat diartikan sebagai 

besarnya rasa suka pegawai terhadap pekerjaanya dan ketidakpuasan kerja 

menunjukkan besarnya rasa tidak suka pegawai terhadap pekerjaan. Pegawai 

dapat bekerja dengan baik sesuai dengan yang diinginkan masyarakat apabila 

pegawai merasa puas dengan apa yang diperoleh dan dirasakan dalam 

pekerjaanya. Pegawai yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan 

pernah mencapai kepuasan psikologis dan akhirnya akan timbul sikap 

maupun tingkah laku negatif dan pada giliranya akan dapat menimbulkan 

frustasi. Sebaliknya pegawai yang terpuaskan akan dapat bekerja dengan 

baik, penuh semangat, aktif, dan dapat berprestasi lebih baik dalam 

memberikan pelayanan dibandingkan pegawai yang tidak memperoleh 

kepuasan kerja.  

Salah satu aspek penting yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah kondisi 

perusahaan atau organisasi. Kondisi perusahaan ini berkaitan dengan 

kebijakan organisasi, SOP dalam pekerjaan, dan kondisi kerja yang 

menunjang meliputi lingkungan fisik maupun non fisik. Menurut Mardiana 

(Suprapto, 2016) Lingkungan kerja adalah tempat dimana pegawai 



melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif 

memberikan rasa aman dan memungkinkan pegawai untuk dapat bekerja 

optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosional pegawai, jika 

pegawai menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai 

tersebut akan betah di tempat kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga 

waktu kerja dipergunakan secara efektif.  

 

Pegawai yang bekerja di kantor merasa tidak puas dengan keadaan ruangan 

mereka, khususnya untuk Ruang Staf Badan Pendapatan Daerah. Keadaan 

ruangan yang sempit, sirkulasi udara yang kurang baik mengakibatkan 

ruangan menjadi panas dan pencahayaan diruangan tersebut bermasalah. 

Sehingga menyebabkan mereka kurang bersemangat, sering keluar kantor dan 

mengeluh. Selain itu juga sarana dan prasarana salah satu hal yang perlu 

diperhatikan. Tersedianya sarana dan prasarana yang cukup dengan kualitas 

yang baik, sangat dibutuhkan setiap organisasi dimanapun dalam 

menyelenggarakan kegiatanya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  

 

Kebutuhan-kebutuhan fisik yang terpenuhi dalam kondisi ini akan 

memuaskan karyawan dalam bekerja (Hamali (2016, p.207). Namun, pada 

kenyataanya tidak sesuai dengan  harapan pegawai khusunya pada ruang Staf 

Badan Pendapatan Daerah. Para pegawai yang bekerja diruangan tersebut 

mengalami kendala dan hambatan dalam menyelesaikan pekerjaan, karena 

mesin tik dan komputer yang terbatas dan beberapa diantaranya mengalami 

kerusakan, padahal untuk sarana dan prasarana ruang lainya tidak mengalami 

kerusakan dan kendala. Pegawai merasa tidak puas dengan keadaan tersebut 

mengakibatkan disiplin kerja mereka menurun, seperti datang terlambat, 

pulang sebelum jam selesai, dan mangkir. 

Berikut ini data untuk Sarana dan Prasarana Ruang Staf Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Pesawaran tahun 2017 dapat dilihat pada tabel 1.3 sebagai 

berikut: 

Tabel 1.3 Sarana dan Prasarana Ruang Staf Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Pesawaran Tahun 2017. 



No Nama 

Barang 

Ukuran Tahun 

Pembuatan 

Jumlah 

Barang 

Keadaan Barang 

1. Meja Tulis ½ Biro 2005 20 buah Baik 

2. Meja 

Komputer 

- 2007 15 buah Baik 

3. Kursi 

Lipat 

- - 15 buah Baik 

4. Rool 

Opack 

4 lemari 1997 3 buah Kurang baik 

5. Rool 

Opack 

6 lemari 1993 1 buah Kurang baik 

6. Alat 

Pemadam 

Api 

Kecil 2005 1 buah Baik 

7. Lemari 

Sorok 

- - 3 buah Kurang Baik 

8. Televisi - 2008 1 buah Kurang baik 

9. Appar - - 2 buah Kurang Baik 

10. Filling 

Kabinet 

- - 4 buah Kurang Baik 

11. Filling 

Kabinet  

- - 4 buah Kurang Baik 

12. Rak Arsip Sedang - 1 buah Kurang Baik 

13. Mesin Tik - - 5 buah Kurang Baik 

14. Lemari - - 2 buah Kurang Baik 

15. Kursi 

Roda  

S tinggi 2005 5 buah Kurang Baik 

16. Komputer  - 2009 10 buah  Kurang baik 

Sumber : Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran tahun 2017. 

 

Dapat dilihat pada tabel 1.3 menjelaskan sarana dan prasarana ruang staf dan 

pendaftaran tahun 2017. Berbagai sarana dan prasarana nama atau jenis 

barang yang ada diruangan staf Badan Pendapatan Daerah. Barang dalam 

kategori baik hanya berjumlah 4 seperti meja tulis, meja komputer, kursi 

lipat, dan alat pemadam api, sedangkan untuk barang yang lain masuk dalam 

kategori kurang baik. Jadi, sarana dan prasarana barang di dalam staf Badan 

Pendapatan Daerah dalam keadaan kurang baik. Para pegawai yang bekerja di 

instansi yang sama seharusnya diberlakukan dengan adil, karena mereka juga 

memiliki beban dalam pekerjaan sehingga perlunya perhatian agar tidak 

terjadi kendala atau hambatan dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. 

sehingga tidak timbul rasa cemburu sosial antar pegawai. Mereka yang 



bekerja disuatu organisasi apabila merasa puas dalam bekerja, mempunyai 

semangat, aktif dan memiliki motivasi yang tinggi dalam pencapaian tujuan 

organisasi. 

 

Berdasarkan latarbelakang diatas, maka penulis tertarik menuangkannya  

dalam bentuk skripsi dengan judul “Kepuasan Kerja Pegawai Negeri Sipil 

di Pemda Kabupaten Pesawaran.” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latarbelakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah tingkat kepuasan kerja pegawai negeri sipil di Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran? 

2. Bagaimanakah hubungan jenis kelamin terhadap kepuasan kerja pegawai 

negeri sipil di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran? 

3. Bagaimanakah hubungan usia terhadap kepuasan kerja pegawai negeri 

sipil di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran? 

4.  Bagaimanakah hubungan tingkat pendidikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai negeri sipil di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran? 

5. Bagaimanakah hubungan masa kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 

negeri sipil Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek  

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah pegawai negeri sipil 

yang dilaksanakan di Kantor Pemda Pesawaran, khususnya di Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran. 

1.3.2 Ruang Lingkup Objek  

Ruang lingkup objekpenelitian ini adalah kepuasan kerja. 

1.3.3 Ruang lingkup Tempat 

Pada penelitia ini, tempat penelitian dilakukan di Kantor Bupati 

Pesawaran yang beralamatkan di Kompleks Perkantoran Pemerintah 



Kabupaten Pesawaran, Jl Raya Kedondong Way Layap Kec. Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran Bandar Lampung. 

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu 

Waktu penelitian dimulai pada waktu yang ditentukan pada bulan Maret 

sampai Oktober 2017.  

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada ilmu manajemen sumber daya manusia 

yang mencakup tentang dimensi kepuasan kerja diantaranya gaji/upah 

(pay), kesempatan promosi (Promotion), supervisi/atasan, fringe benefit 

(tunjangan-tunjangan yang didapat diluar gaji), continue rewards 

(penghargaan), kondisi perusahaan, rekan kerja, pekerjaan itu 

sendiri/tipe pekerjaan, komunikasi. Karakteristik biografis pegawai 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, masa kerja pegawai negeri 

sipil Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja pegawai negeri sipil di Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran  

2. Untuk mengetahui hubungan jenis kelamin terhadap kepuasan kerja 

pegawai negeri sipil di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran.  

3. Untuk mengetahui hubungan umur terhadap kepuasan kerja pegawai 

negeri sipil di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran. 

4. Untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan terhadap  kepuasan kerja 

pegawai negeri sipil di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran. 

5. Untuk mengetahui hubungan  masa kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 

negeri sipil Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran.   

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Bagi Peneliti  

Penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut fakta yang terjadi di 

lapangan mengenai kepuasan kerja pegawai serta menambah pemahaman 

penulis dalam bidang manajemen sumber daya manusia khususnya 

tentang kepuasan kerja pegawai.  



1.5.2 Manfaat Bagi Instansi  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi oleh manajemen instansi kantor Pemda Pesawaran dalam 

mengambil keputusan guna meningkatkan kepuasan kerja. 

1.5.3 Manfaat Bagi Institusi  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan 

karya ilmiah bagi IBI Darmajaya Bandar lampung.  

1.6 SistematikaPenulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan, 

maka penulis menyusun suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 

mengenai materi dan hal yang terbatas dalam tiap-tiap bab. Adapun 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

BAB I  :   PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah yang 

terkait dengan kepuasan kerja pegawai negeri sipil di Pemda 

Kabupaten Pesawaran, perumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, tujuan dilakukanya penelitian, manfaat yang diharapkan 

dari hasil penelitian, dan sistematika penulisan hasil penelitian.  

BAB II : LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis yang berhubungan dengan 

kepuasan kerja, teori kepuasan kerja yang dikembangkan oleh 

Adam,  Proter, Locke, frederick Herzberg, alat ukur kepuasan kerja 

yang dikemukakan oleh Spector, kerangka pemikiran yang 

didasarkan oleh teori dan hasil penelitian terdahulu.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, variabel penelitian dan operasional variabel, 

kepuasan kerja, uji validitas, uji reliabilitas, metode analisis data 

dengan pendekatan single global rating, analisis chi Kuadrat 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 



Dalam bab ini berisi tentang deskriptif data dari masing-masing 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 

kepuasan kerja, hasil uji persyaratan instrumen yaitu hasil uji 

validitas dan hasil uji reliabilitas, hasil uji analisis data yaitu 

pendekatan Single global Rating, Chi Kudrat. 

 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian mengenai 

kepuasan kerja serta saran yang dapat penulis sampaikan 

berdasarkan hasil penelitian bagi perusahaan dan penelitian 

selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


